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SUMMARY 

Lailatul Rahma Evaluation Digestibility Silage of Palm Frond Powder and 

Rice Bran Supplemented with Vitamin B Complex 2% and Mineral Mix 2% in vitro 

(Supervised by Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M. Sc.) 

This study was to determine the digestibility quality of palm frond powder 

silage and rice bran supplemented with vitamin B complex 2% and mineral mix 2% 

in vitro. This research was carried out from August to September 2022 at the 

Experimental Cage Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University and conducted an analysis at the Nutrition and 

Animal Feed Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study 

was conducted using a complete randomized design (CRD) consisting of 3 

treatments and 3 tests including silage of palm frond powder and rice bran as (P0), 

silage of palm frond powder and rice bran supplemented by mineral mix 2% (P1), 

silage of palm frond powder and rice bran which is supplemented by vitamin B 

complex 2% (P2). This study can be concluded that supplementation of vitamin B 

Complex at a dose of 2% and Mineral Mix at a dose of 2% could increase the 

digestibility value of Hemicellulose from 53.05% (P0) to 75.56% (P2). 
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RINGKASAN 

Lailatul Rahma Evaluasi Kecernaan Silase Serbuk Pelepah Sawit Dan 

Dedak Padi Yang Disuplementasikan Vitamin B Kompleks 2% Dan Mineral Mix 

2% Secara In Vitro (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M. Sc.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kecernaan silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak padi yang disuplementasi vitamin B kompleks 2% dan 

mineral mix 2% secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

hingga bulan September 2022 di Laboratorium Kandang Percobaan Prodi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan melakukan analisa di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan meliputi silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak padi sebagai (P0), silase serbuk pelepah sawit dan dedak 

padi yang disuplementasi mineral mix 2% (P1), silase serbuk pelepah sawit dan 

dedak padi yang di supelemtasi vitamin B kompleks 2% (P2). Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa suplementasi vitamin B Kompleks dengan dosis 2% dan 

Mineral Mix dengan dosis 2% dapat meningkatkan nilai kecernaan Hemiselulosa 

dari 53,05% (P0) menjadi 75,56% (P2). 

 

Kata Kunci : Pelepah Sawit, In vitro, Kecernaan, Vitamin B Kompleks, Mineral 

Mix. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pakan ternak ruminansia sebagian besar menggunakan hijauan. Pakan yang 

berserat memiliki kandungan serta tinggi merupakan bahan-bahan yang banyak 

terdapat didalam tanaman pakan. Pertumbuhan populasi ternak ruminansia di 

Indonesia semakin meningkat dari tahun ketahun mengingat kebutuhan konsumen 

terhadap daging semakin besar (Siti et al., 2019). Mengakibatkan kebutuhan pakan 

ternak ruminansia semakin bertambah, berbanding terbalik dengan lahan hijauan 

pakan semakin sedikit oleh pemanfaatan lahan hijauan sebagai lahan pertanian 

termasuk perkebunan dan juga untuk keperluan non-pertanian seperti pembangunan 

dan lain-lain menyebabkan sumber hijauan untuk penyediaan pakan ternak 

ruminansia menjadi terbatas. Dengan demikian perlu dilakukan pemanfaatan pakan 

alternatif untuk dijadikan sumber serat ke ternak ruminansia. 

Pelepah sawit dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak tetapi dalam jumlah 

yang terbatas, karena tingginya kandungan ligin yang mengakibatkan kecernaannya 

menjadi rendah (Rahayu et al., 2015). Lignin dalam pelepah sawit mencapai 20% 

dari biomassa kering, lignin juga merupakan faktor pembatas utama dalam 

pemanfaatan pelepah sawit untuk dijadikan pakan ternak. Lignin merupakan 

komponen penyusun tumbuhan yang terdapat pada tumbuhan dalam bentuk batang, 

lignin juga tidak dapat larut dalam air dan akan mengendap. Sebagai upaya 

peningkatan penggunaan pelepah sawit dalam ransum maka diperlukan pengolahan 

lebih lanjut untuk menurunkan kandungan lignin dan salah satunya melalui teknik 

pengolahan fermentasi menggunakan mikroorganisme yang mampuan 

mendegredasi kandungan lignin dalam pelepah sawit. 

Penambahan dedak padi dalam fermentasi berguna sebagai prekusor yang 

tinggi akan kandungan karbohidrat yang mudah terlarut di bakteri asam laktat 

selama proses fermentasi (Rudy et al., 2017). Bakteri Asam Laktat (BAL) termasuk 

dalam kelompok bakteri yang mampu berpotensi sebagai probiotik, karena mampu 

mengubah gula untuk menjadi asam organik (laktat dan asetat). Tujuan dari BAL 
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yaitu sebagai penyempurna proses  silase dan juga untuk mempertahankan  kualitas 

nutrisi yang ada pada bahan silase. 

Bakteri Asam Laktat mampu bertahan hidup pada media yang tepat atau 

media yang mempunyai komponen nutrisi yang mampu dimanfaatkan sebagai 

media pertumbuhannya. Untuk mampu bertahan hidup, BAL dalam 

perkembangannya membutuhkan sumber nitrogen yaitu berupa asam amino, 

sumber karbon atau sumber energi seperti karbohidrat, sumber vitamin berupa 

vitamin B kompleks dan sumber mineral berupa Mg, Mn dan S. Penambahan 

vitamin dan mineral didalam ransum mampu meningkatkan produktivitas Sapi Bali 

(Pertama et al., 2014). Vitamin dan mineral bisa merangsang produktivitas sintesis 

protein mikroba dan mengoptimalisasi lajur dari fungsi mikroba rumen pada 

pencerna serat. Vitamin B kompleks juga banyak dipergunakan untuk suplemen 

sebagai upaya peningkatan sistem metabolisme tubuh serta mampu meningkatkan 

status energi di ternak ruminansia. Ianni et al. (2019) melaporkan bahwa dalam 

pemberian mineral Zinc (Zn) pada ternak dapat berdampak positif dalam 

meningkatkan metabolisme rumen.  

Kualitas nutrisi pada bahan pakan mampu dilihat melalui indikator kecernaan 

nutrien didalam rumen ruminansia. Ada tiga jenis indikator kecernaan serat seperti 

kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), dan 

Hemiselulosa (Isnaini et al., 2020). Serat didalam rumen ruminansia mampu 

didegradasi oleh bakteri selulolitik untuk menjadi sumber energi untuk ternak. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Wahyu (2019) melaporkan bahwa 

suplementasi mineral Zinc pada serbuk pelepah sawit dapat meningkatkan nilai 

konsentrasi asam asetat. Berdasarkan laporan diatas maka perlu dilakukan 

penelitian terkait silase serbuk pelepah sawit dengan penambahan vitamin B 

Kompleks 2% dan Mineral Mix 2% digunakan sebagai probiotik pada ternak serta 

pengaruh terhadap kecernaan secara in vitro.  

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak yang disuplementasi Vitamin B Kompleks 2% dan Mineral 

Mix 2% secara in vitro meliputi NDF, ADF dan Hemiselulosa.  
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1.3.  Hipotesa Penelitian 

Diduga silase serbuk pelepah sawit dan dedak yang disuplementasi dengan 

Vitamin B Kompleks 2% dan Mineral Mix 2% dapat meningkatkan nilai kecernaan 

pada pakan ternak ruminansia.   
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